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ABSTRACT 

 

As an old educational institution, SMK Ma'arif NU 1 

Ajibarang is growing rapidly, however it has not 

implemented Information Systems and Information 

Technology optimally in its business processes and 

does not yet have an Information Systems strategic 

planning portfolio. This is deemed necessary in 

making a strategic information system, in order to 

provide superiority in business competition. 

Information system strategic planning is one of the 

keys in implementing information systems and 

information technology in business activities. 

Strategic planning in this study uses themethod Ward 

and Peppard to compile an information system 

strategic plan at SMK Ma'aif NU 1 Ajibarang and 

AHP to determine the application roadmap. The 

results of this analysis define the information system 

strategic planning company in the form of an 

information system business strategy, information 

system management strategy and information 

technology, information system strategy, information 

system recommendations, 
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1. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis semakin hari semakin ketat, para pelaku bisnis atau dalam hal ini bisa dikatakan 
suatu institusi senantiasa dituntut untuk menemukan cara dan strategi-strategi agar bisa unggul menghadapi 
persaingan dibidangnya masing-masing. Maka dari itu, setiap institusi memiliki strategi bisnis dalam 
mencapai target bisnis. Tujuan akhirnya adalah untuk memenangkan persaingan dan tetap bisa 
mempertahankan kelangsungan  hidupnya. Akan  tetapi memiliki strategi bisnis  saja tidak  cukup untuk 
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menghadapi persaingan. Namun harus dilengkapi dengan strategi Sistem Informasi (SI) dan strategi Teknologi 
Informasi (TI) agar sejalan dengan tujuan institusi. 

 
Berdasarkan perubahan peran dari perkembagan SI/TI dan kebutuhan SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang 

untuk meningkatkan kinerja operasional institusi, maka tentunya upaya penggunaan SI/TI dapat menjawab 
kebutuhan SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang. Namun permasalahan yang dihadapi institusi adalah tidak 
optimalnya penggunaan dari SI/TI bahkan mengarah pada pemborosan anggaran institusi. 
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Figure 1.1 Diagram Fishbone SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Perencanaan Strategis 

Perencanaan Strategis (Strategic Planning) merupakan sebuah instrumen manajemen. Sebagaimana 
instrumen manajemen lainnya, perencanaan strategis digunakan untuk satu tujuan saja yaitu untuk membantu 
organisasi dalam menjalankan tugasnya dengan baik, dengan memusatkan perhatian pada sumber daya 
organisasi, menjamin unsur organisasi bekerja secara sinergis menuju sasaran yang sama, menilai dan 
menyesuaikan arah organisasi dalam merespon sebuah perubahan lingkungan (Wilopo, 2006). 

 
2.2. Metodologi Ward and Peppard 

Metodologi ini terdiri dari tahapan masukan dan tahapan keluaran (Ward and Peppard, 2003). 

Tahapan masukan terdiri dari: 

1. Analisis lingkungan bisnis internal, yang mencakup aspek-aspek strategi bisnis saat ini, sasaran, sumber 

daya, proses, serta budaya nilai-nilai bisnis organisasi (metode Strength Weakness dan Value Chain). 

2. Analisis lingkungan bisnis eksternal, yang mencakup aspek-aspek politik, ekonomi, sosial, 
teknologi/industri (metode PEST) dan iklim bersaing perusahaan (five forces competitive model) serta 
dapat menggunakan Opportunity Treat teknik (model OT). 

3. Analisis lingkungan SI/TI internal, yang mencakup kondisi SI/TI organisasi perspektif bisnis saat ini, 
bagaimana kematangan (maturity), bagaimana kontribusi terhadap bisnis, ketrampilan sumber daya 
manusia, sumber daya dan infrastruktur teknologi, termasuk juga bagaimana portofolio dari SI/TI yang 
ada saat ini. 

4. Analisis lingkungan SI/TI eksternal, yang mencakup tren teknologi dan peluang pemanfaatannya, serta 
penggunaaaan SI/TI oleh kompetitor, pelanggan dan pemasok. 

Sedangkan tahapan keluaran merupakan bagian yang dilakukan untuk menghasilkan suatu dokumen perencanaan 
strategis SI/TI yang isinya terdiri dari: 

1. Strategi SI Bisnis, yang mencakup bagaimana setiap unit/fungsi bisnis akan memanfaatkan SI/TI untuk 
mencapai sasaran bisnisnya, portofolio aplikasi dan gambaran arsitektur informasi. 

2. Strategi TI, yang mencakup kebijakan dan strategi bagi pengelolaan teknologi dan sumber daya manusia SI/TI. 
 

3. Strategi Manajemen SI/TI, yang mencakup elemen-elemen umum yang diterapkan melalui organisasi, untuk 
memastikan konsistensi penerapan kebijakan SI/TI yang dibutuhkan. 
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Figure 2.1 Model Strategis SI/TI Ward and Peppard 

 

2.3. Critical Success Factor 
Critical Success Factor (CSF) diperkenalkan pertama kali oleh John R. Rockart dan MIT Sloan 

School of Management pada tahun 1979. Teknik ini banyak membantu senior executives dalam menentukan 
kebutuhan informasi untuk pengambilan keputusan serta pengelolaan sebuah organisasi. Faktor kunci dalam 
CSF yang jika terpenuhi/terpuaskan maka akan mengantarkan pada keunggulan kompetitif organisasi 
(Rockart 1979). 

Dalam melakukan analisis CSF, langkah-langkah yang harus dipersiapkan adalah: 

1. Mendifinisikan ruang lingkup 

2. Mengumpulkan data 

3. Menganalisis data 

4. Membuat/menentukan CSF 

5. Menganalisis CSF (Caralli, 2004) 

 
2.4. Value Chain 
Konsep Value Chain Analysis diperkenalkan oleh Michael Porter (1985) yang menggambarkan 

seluruh aktivitas value organisasi (perencanaan, produksi, pemasaran, penyampaian) untuk mendukung 
produk baik didalam lingkungan maupun eksternal organisasi. Karenanya, teknik ini mengevaluasi setiap 
bagian dari aktivitas lebih dari hanya sebatas masalah mesin, peralatan, orang ataupun uang. 

Porter membagi dua aktivitas utama menjadi aktivitas utama dan aktivitas pedukung. Aktivitas utama 
berhubungan langsung dengan proses menghasilkan sebuah produk atau layanan. Aktivitas utama ini terbagi 
menjadi lima area: inbound logistics, operations, outbound logistics, marketing, dan penjualan serta service. 
Setiap aktivitas utama ini terhubung dengan aktivitas pendukung/support yang berfungsi untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dari proses utama. Ada empat area aktivitas pendukung/support yaitu: procurement, 
technology development, human resource management dan infrastruktur. 
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Figure 2.2 Porter’s Value Chain Analysis 

 

2.5. Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) 
Analisis SWOT dilakukan dengan mengidentifikasi kekuatan dan faktor-faktor positif yang berasal 

dari internal organisasi, kelemahan dan faktor-faktor negatif dari internal organisasi, peluang atau kesempatan 
dan keuntungan dari faktor eksternal serta ancaman atau resiko yang dipengaruhi oleh faktor eksternal 
organisasi. 

1. Kekuatan: karakteristik bisnis atau tim proyek yang memberikan keuntungan lebih bagi organisasi. 

2. Kelemahan: karakteristik yang relatif merugikan orang lain atau organisasi. 

3. Peluang: peluang eksternal untuk meningkatkan kinerja (misalnya membuat keuntungan yang lebih besar) 
dilingkungan. 

4. Ancaman: unsur eksternal dalam lingkungan yang dapat menyebabkan masalah untuk usaha atau proyek. 

 
Table 2.1 Analisis SWOT 

 
 

2.6. Analisis Politik, Sosial, Ekonomi, Teknologi (PEST) 

Teknik analisis Politik, Ekonomi, Sosial dan Teknologi (PEST) merupakan salah satu alat analisis 
yang mengetahui faktor eksternal organisasi yang dapat mempengaruhi perkembangan strategi bisnis. Hasil 
analisis harus terus diikuti oleh pertimbangan bagaimana merespon pengaruh-pengaruh tersebut. 

 
Table 2.2 PEST Possible Factors (Riley, 2012) 

 
 

2.7. Analisis Five Forces 
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Figure 2.3 Porter’s Five Force 

 
Menurut model ini, sebuah perusahaan agar dapat bertahan dan sukses berkompetetisi dengan 

perusahaan lain, harus memperhatikan 5 kekuatan kompetitif. Berikut ini penjelasan mengenai lima 
competitive force dalam suatu bisnis yaitu: 

1. Ancaman pendatang baru (Threat of New Entrants). 

2. Ancaman produk atau jasa pengganti (Threat of Subsitutes). 

3. Kekuatan tawar menawar pembeli 

4. Kekuatan tawar menawar pemasok (Bargaining Power of Suppliers). 

5. Persaingan antar kompetitor dalam industri yang sama (Rivalry of Competitors) 

 
2.8. McFarlan’s Strategic Grid 

Mc Farlan membuat sebuah model pemetaan yang bertujuan untuk menganalisis suatu aplikasi atau 
sistem informasi pada suatu organisasi berdasarkan keadaan kondisi saat ini, kondisi yang direncanakan serta 
aplikasi-aplikasi yang dianggap berpotensi dalam menunjang operasional organisasi. Pemetaan tersebut 
dibagi atas 4 kategori sebagai berikut: 

1. Kuadran 1 merupakan kuadran Support 

2. Kuadran 2 merupakan kuadran Key Operatonal 

3. Kuadran 3 merupakan kuadran High Potential 

4. Kuadran 4 merupakan kuadran Strategic 

 
Figure 2.4 Pendekatan Mc Farlan's Strategic Grid 

 
 

2.9. Metode AHP 

AHP adalah sebuah metode memecah permasalahan yang komplek/rumit dalam situasi yang tidak 
terstruktur menjadi bagian-bagian komponen. Mengatur bagian atau variabel ini menjadi suatu bentuk susunan 
hierarki, kemudian memberikan nilai numerik untuk penilaian subjektif terhadap kepentingan relative dari 
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setiap variabel dan mensintesis penilaian untuk variabel mana yang memiliki prioritas tertinggi yang akan 
mempengaruhi penyelesaian dari situasi tersebut. AHP menggabungkan petimbangan dan penilaian pribadi 
dengan cara yang logis dan dipengaruhi imajinasi, pengalaman dan pengetahuan untuk menyusun hierarki 
dari suatu masalah yang berdasarkan logika, intuisi dan juga pengalaman untuk memberikan pertimbangan, 
AHP merupakan suatu proses mengidentifikasi, mengerti dan memberikan perkiraan interaksi sistem secara 
keseluruhan (Bunga, 2017). 

 
3.    METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai dari adanya permasalahan dari hasil observasi penulis terhadap SMK Ma’arif 
NU 1 Ajibarang yang memiliki kinerja operasional yang kurang optimal. Selanjutnya dilakukan identifikasi 
terhadap penyebab dari kurang optimal. Selanjutnya dilakukan terhadap penyebab dari kurang optimal kinerja 
operasional institusi. Pengertian masalah sendiri menurut Satri (2015) adalah terjadi ketidak-sesuaian antara 
realita dan ekspektasi. 

Tahapan penelitian yang terdapat pada penelitian ini memiliki langkah-langkah yang harus dilalui, 
sehingga langkah selanjutnya tidak dapat dilakukan apabila langkah sebelumnya belum dilakukan, berikut 
adalah tahapannya yaitu: 

1. Permasalahan 

Dimulai dengan mengobservasi permasalahan, mengidentifikasi permasalahan hingga diketahui 
permasalahannya. 

2. Pengumpulan Literatur 

Dari permasalahan yang didapat, lakukan tinjauan pustaka dari jurnal penelitian sebelumnya dan sumber lain 
seperti buku atau yang lain untuk dibuatkan landasan teori penelitian. 

3. Perumusan Masalah 

Dari landasan teori yang diperoleh, tentukan statement permasalahan sehingga diperoleh pertanyaan dan 
tujuan penelitian. 4. Metodologi Desain 

Dari pertanyaan dan tujuan penelitian, buat desain metodologi agar diperoleh tahapan penelitian. 

5. Pengumpulan Data 

Dari tahapan penelitian, lakukan wawancara, observasi dan pengumpulan dokumen sehingga diperoleh data 
dan informasi eksternal dan internal bisnis dan SI/TI. 

6. Analisi Data 

Dari data dan informasi internal bisnis, lakukan analisis internal bisnis untuk menperoleh faktor penentu 
keberhasilan tujuan, kelemahan dan kekuatan organisasi dan arus informasi internal. Dari data dan 
informasi eksternal bisnis, lakukan analisis eksternal bisnis untuk memperoleh peluang dan ancaman 
organisasi dan juga arus informasi industri. Dari data dan informasi internal SI/TI, lakukan analisis 
internal SI/TI untuk memperoleh portofolio aplikasi saat ini dan kontribusi SI/TI. Dari data dan informasi 
eksternal SI/TI, lakukan analisis eksternal SI/TI untuk memperoleh peluang penggunaan SI/TI. Dari 
kelemahan dan kekuatan organisasi dan juga peluang dan ancaman organisasi, dibuat strategi bisnis 
perusahaan untuk memperoleh strategi bisnis. Dari faktor penentu keberhasilan tujuan dan strategi bisnis, 
tentukan strategi bisnis yang mendukung penentu keberhasilan tujuan untuk memperoleh strategi bisnis 
pendukung tujuan. Dari strategi bisnis pendukung tujuan, arus informasi internal dan arus informasi 
industri, tentukan kebutuhan informasi untuk strategi bisnis pendukung tujuan untuk memperoleh faktor 
kebutuhan informasi. 

7. Hasil Penelitian 

Dari faktor kebutuhan informasi, portofolio aplikasi saat ini, kontribusi SI/TI dan peluang penggunaan 
SI/TI akan menghasilkan strategi bisnis SI yang berisi IS Demand, arsitektur SI dan portofolio aplikasi 
masa depan. 

Dari IS Demand, arsitektur SI dan portofolio aplikasi masa depan diperoleh strategi TI yang berisi kebutuhan 
infrastruktur TI dan struktur SI/TI. 

Dari kebutuhan infrastruktur TI dan struktur SI/TI diperoleh strategi manajemen SI/TI yang bisa ditindak 
lanjuti dengan membuat kebijakan SI/TI. 

Dari portofolio aplikasi saat ini dan portofolio aplikasi masa depan, analisi gap aplikasi tersebut untuk 
selanjutnya dibuat roadmap aplikasi. 

8. Kesimpulan 

Setelah langkah 1-7 dijalankan maka akan diperoleh hasil penelitian, dengan melakukan review kelemahan 
penelitian maka akan dihasilkan kesimpulan dan saran. 
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Figure 3.1 Kerangka Konsep Pemecahan Masalah 

 
Tehnik analisis yang digunakan untuk menganalisis lingkungan eksternal bisnis yaitu analisis PEST 

(Politik, Ekonomi, Sosial dan Teknologi), analisis Five Forces (Pendatang baru, Kompetitor, Pemasok, 
Pelanggan dan Barang Pengganti) dan analisis eksternal value chain. 

Untuk menganalisis lingkungan internal bisnis, tehnik analisis yang digunakan yaitu analisis SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity dan Threat), analisis CSF (Critical Success Factor) dan analisis internal 
value chain. Pada lingkungan eksternal SI/TI, tehnik analisis yang digunakan yaitu dengan analisis tren 
teknologi informasi. Sedangkan untuk manganalisis lingkungan internal SI/TI, tehnik yang digunakan yaitu 
analisis pemanfaatan SI/TI dan analisis portofolio aplikasi saat ini. Pada penyusunan roadmap pengembangan, 
untuk mengimplementasikan sistem informasi yang direkomendasikan menggunakan metode AHP. 

Tehnik analisis ini digunakan karena masing-masing tehnik mempunyai ciri-ciri tersendiri yang tidak 
dimiliki oleh tehnik analisis lain, diharapkan dengan penggunaan tegnik analisis tersebut, analisis yang 
dihasilkan dapat lebih maksimal. 



97 p-ISSN: 1907-0012 e-ISSN : 2714-5417 

Strategic Planning of Information Systems using theMethod Ward and Peppard and AHP at SMK 
Ma'arif NU 1 Ajibarang (Atipa Muji) 

 

 

 

 
 

Figure 3.2 Tahapan Penelitian 
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Figure 4.1 Arsitektur Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Figure 4.2 Arsitektur Informasi Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 
 

Figure 4.2 Usulan Konfigurasi Jaringan 

 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Table 4.1 Portofolio Aplikasi SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang Masa Depan 
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Figure 4.3 Struktur Organisasi SDM SI/TI 

Table 4.2 Aplikasi Analisis Gap Aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 4.3 Analisis Gap Infrastruktur TI 

 
 

Dalam menerapkan strategi informasi yang dapat memberikan perubahan dengan implementasi 
berkesinambungan, maka perlu dilakukan sebuah prioritas penerapan pengembangan aplikasi kedalam 
roadmap. Rencana penjadwalan sistem informasi disusun dalam roadmap pengembangan dengan 
menggunakan AHP. Prioritas penerapan pengembangan aplikasi dengan AHP ini hanya digunakan untuk 
sistem informasi yang bersifat baru karena sistem informasi yang sudah ada dianggap sudah baik dan sedang 
dalam peng-upgrade-an jadi secara tidak langsung sistem infromasi yang lama akan diimplementasikan 
terlebih dahulu. 
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Table 4.6 Perbandingan Matriks Kriteria Berpasangan 

Table 4.7 Perkalian Matriks Berpasangan dengan Eigen Vector 

 

 

 
 

 

Salah satu cara menentukan nilai matriks berpasangan menggunakan metode AHP adalah dengan 
membentuk kriteria matriks berpasangan dengan menggunakan skala intensitas kepentingan AHP. Untuk 
mengetahui nilai ini dilakukan konsistensi rasio perbandingan (CR). Dimana syarat CR<0.1, nilai intensitas 
kepentingan dapat disimpulkan perbandingan antar tiap kriteria. 

 

 

 

Table 4.8 Perhitungan Consistency Vector 

Table 4.5 Nilai Kriteria 

Table 4.4 Pengguna Sistem Informasi Baru 
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Table 4.9 Perkalian Nilai Bobot Kriteria dengan Alternatif 

 
 

Table 4.10 Hasil Perhitungan dan Perangkingan 

 
 

Berikut rencana penjadwalan sistem informasi disusun dalam roadmap pengembangan. Dengan 
memperhatikan urutan yang berdasarkan sistem informasi yang bersifat upgrade akan terlebih dahulu dimulai, 
kemudian sistem informasi yang bersifat baru yang sudah dirangking dengan AHP. 

 

Table 4.11 Roadmap Aplikasi 

 
 

Table 4.12 Roadmap Pengembangan Infrastruktur TI 

 
 

Table 4.13 Roadmap Manajemen SI/TI 

 
 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah perencanaan strategis SI/TI dengan metode 
Ward and Peppard dapat menciptakan strategi SI/TI yang selaras dengan strategi SMK Ma’arif NU 1 
Ajibarang untuk mencapai keunggulan kompetitif dan metode AHP yang digunakan untuk penyusunan 
roadmap aplikasi guna diimplementasikan dengan optimal, yaitu: 

1. Penelitian ini menghasilkan 3 strategi yaitu strategi SI, strategi manajemen SI/TI dan strategi TI. 

2. Strategi SI menghasilkan solusi kebutuhan sistem informasi sebanyak 12 sistem informasi yang terdiri dari 6 
aplikasi lama (Website sekolah, SI PPDB, Elearning, SI Sarpras, SI keuangan dan Elibrray) yang perlu 
diupgrade yang akan diintegrasikan dengan 6 sistem aplikasi baru (SI Kepegawaian, SI Prakerin, SI Alumni & 
Tracer, SI Audit, Monitoring SI/TI dan SI Akademik) yang akan dikembangkan dalam sebuah roadmap 
pengembangan aplikasi. 

3. Penyusunana aplikasi kedalaam roadmap aplikasi menggunakan AHP berdasarkan kriteria kebutuhan, pengguna 
dan kompleksitas yang digunakan pada aplikasi yang baru. Aplikasi yang lama akan dikembangkan terlebih 
dahulu. 

4. Strategi manajemen SI/TI menghasilkan rekomendasi penambahan karyawan MRIT, perubahan struktur 
oragnisasi, pelatihan karyawan MRIT dan non MRIT serta penyesuain proses (kebijakan SI/TI). 

5. Strategi TI menghasilkan arahan pengembangan infrastruktur ke IAAS, PAAS dan SAAS. 

Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis strategi dalam upaya memperoleh 
keunggulan kompetitif SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang dari sisi manajemen dan dari sisi aplikasi masa depan. 
Dari sisi manajemen adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategis SI/TI haruslah mendapat dukungan penuh agar tercipta budaya organisasi dan 
manajemen perubahan yang optimal menuju SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang yang unggul. 

2. SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang perlu menyusun panduan pemakaian/SOP yang memberikan penjelasan rinci 
setiap tahapan kegiatan dalam proses implementasi perencanaan strategis sistem informasi. 

3. Cetak biru perencanaan strategis SI/TI yang dihasilkan dapat ditindaklanjuti dengan merencanakan 
kegiatan/proyek pengadaan dan pengembangan SI/TI berdasarkan roadmap pengembangan aplikasi. 

4. Kesiapan sumber daya manusia perlu dipertimbangkan kualitas dan kuantitasnya. Tanpa dukungan sumber 
daya manusia yang memadai hampir dipastikan perencanaan strategis SI/TI hanya sebatas dokumen tanpa 
pelaksanaan. 

Dari sisi aplikasi masa depan adalah sebagai berikut: 

1. Agar perangkingan sistem informasi bisa lebih tepat sasaran dan baik lagi perlu ditambahkan kriteria biaya. 
Karena biaya juga salah satu faktor yang menentukan pengimplementasian sistem informasi. Jadi analisa biaya 
juga perlu ditambahkan agar kriteria biaya tersebut jelas alasannya. 

2. Perangkingan sistem informasi untuk penyusunan roadmap pengembangan aplikasi sebaiknya dari semua sistem 
informasi yang direkomendasikan, tidak hanya dari sistem informasi yang baru. 

3. Implementasi sistem informasi sebaiknya dilakukan sesuai dengan roadmap aplikasi karena penyusunan 
roadmap sistem informasi berdasarkan metode yang bisa dpertangung-jawabkan. 
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